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Abstract 

 

Academic literacy is essential for vocational high school students, particularly in information searching, 

citation, reference management, and Industrial Work Practice (Prakerin) report writing. However, 

students at SMKN 1 Lingsar still require support in citation and reference management skills. This 

community service activity aimed to improve academic literacy through a Mendeley-based citation 

workshop using the 5P Workshop Model: Understand, Prepare, Practice, Improve, and Apply. The 

activity was conducted on September 18, 2026, involving 29 students. Evaluation used a One Group 

Pretest–Posttest design, observation, product assessment, and questionnaires. The results showed 

improvement across all academic literacy dimensions, with N-gain values in the moderate category. The 

activity received a positive response, with an overall score of 94.14%. Participants particularly benefited 

from reference management, citation, paraphrasing, and Prakerin report writing. Practice-based 

workshops combined with authentic Prakerin tasks can support academic literacy development among 

vocational high school students and can be continued through sustained mentoring.  

 

Keywords:  Academic Literacy, Mendeley, Citation, Prakerin, 5P Workshop Model.. 

 
Abstrak 

 

Literasi akademik penting bagi peserta didik SMK, khususnya dalam pencarian informasi, sitasi, 

pengelolaan referensi, dan penyusunan laporan Praktik Kerja Industri (Prakerin). Namun, keterampilan 

sitasi dan pengelolaan referensi peserta didik SMKN 1 Lingsar masih perlu diperkuat. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi akademik melalui workshop sitasi berbasis Mendeley 

dengan Model Workshop 5P: Pahami, Persiapkan, Praktikkan, Perbaiki, dan Terapkan. Kegiatan 

dilaksanakan pada 18 September 2026 dengan melibatkan 29 peserta didik. Evaluasi menggunakan desain 

One Group Pretest–Posttest, observasi, penilaian produk, dan kuesioner. Hasil menunjukkan peningkatan 

pada seluruh dimensi literasi akademik dengan N-gain kategori sedang. Evaluasi kegiatan memperoleh 

respons positif dengan rata-rata 94,14%. Peserta terutama merasakan manfaat dalam pengelolaan 

referensi, sitasi, parafrase, dan penyusunan laporan Prakerin. Workshop berbasis praktik dan tugas 

autentik Prakerin dapat mendukung penguatan literasi akademik peserta didik SMK dan berpotensi 

dilanjutkan melalui pendampingan berkelanjutan. 

 
Keywords:  Literasi Akademik, Mendeley, Sitasi, Prakerin, Workshop 5P. 
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PENDAHULUAN 

 

Literasi akademik merupakan 

seperangkat keterampilan yang 

memungkinkan peserta didik 

menemukan, mengevaluasi, 

menggunakan, dan mengomunikasikan 

informasi secara efektif dalam konteks 

akademik (D. Li, 2022; Payant & Bell, 

2023). Bagi peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), literasi 

akademik tidak hanya mendukung 

kemampuan membaca dan menulis, 

tetapi juga berkaitan dengan 

keterampilan teknis, digital, berpikir 

kritis, dan kesiapan menghadapi dunia 

kerja (Budiarto et al., 2024; Maulana et 

al., 2022; Rifai et al., 2026; 

Werdiningsih et al., 2025). Dalam 

konteks Praktik Kerja Industri 

(Prakerin), keterampilan tersebut 

diperlukan untuk memahami informasi 

teknis, mengintegrasikan sumber, serta 

menyusun laporan secara sistematis dan 

sesuai kaidah akademik (Arthur et al., 

2024; Brozo, 2016; Parkinson & 

Mackay, 2016; Zulkarnain et al., 2024). 

Salah satu komponen penting 

literasi akademik adalah kemampuan 

sitasi dan pengelolaan referensi. Sitasi 

yang tepat memungkinkan sumber 

informasi ditelusuri dan diverifikasi, 

mendukung penggunaan bukti yang 

kredibel, serta membantu membedakan 

gagasan penulis dengan gagasan dari 

sumber yang digunakan (Iriani & 

Wicaksono, 2021; J. Li et al., 2026; 

Potocki et al., 2026; Rioux et al., 2025; 

Rioux & Bélisle, 2022). Penggunaan 

sumber secara etis melalui sitasi juga 

berkaitan dengan pencegahan 

plagiarisme dan penguatan integritas 

akademik (Jin, 2026; Oliver et al., 2012; 

Rey-Castillo & Gómez-Zermeño, 

2021). Sebaliknya, pengelolaan 

referensi secara manual berpotensi 

menimbulkan kesalahan, 

ketidaklengkapan, dan 

ketidakkonsistenan dalam penulisan 

sitasi maupun daftar pustaka (Boakye & 

Adika, 2021; Fouché et al., 2017; 

Konstantinidou et al., 2023). 

Permasalahan tersebut juga 

ditemukan pada peserta didik SMKN 1 

Lingsar, Kabupaten Lombok Barat. 

Berdasarkan analisis situasi, 

keterampilan sitasi ilmiah peserta didik 

masih rendah dan praktik sitasi masih 

dilakukan secara manual serta belum 

konsisten. Penggunaan teknologi untuk 

mengelola referensi juga belum 

terbiasa, sementara pemanfaatannya 

dalam mendukung penulisan ilmiah 

belum optimal. Kondisi tersebut 

berdampak pada kualitas karya tulis, 

khususnya laporan Prakerin, yang masih 

menghadapi permasalahan 

ketidakkonsistenan format, kesalahan 

daftar pustaka, dan akurasi rujukan. 

Peserta didik membutuhkan kegiatan 

yang aplikatif dan berbasis praktik 

untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah pelatihan 

berbasis Mendeley. Mendeley dapat 

membantu peserta mengelola sumber 

digital, membuat sitasi, dan menyusun 

daftar pustaka secara lebih sistematis 

(Hudriati et al., 2019; Ma & Qin, 2017; 

Sanches, 2019). Pelatihan yang 

memadukan penyampaian materi, 

demonstrasi, praktik langsung, dan 

evaluasi juga telah menunjukkan 

manfaat dalam meningkatkan 

kemampuan pengelolaan referensi dan 

sitasi (Jomaa & Bidin, 2017; Pandey et 

al., 2020; Wette, 2019) Namun, 

penerapan pelatihan Mendeley pada 

peserta didik SMK masih memerlukan 

pendekatan yang dikontekstualisasikan 

dengan karakteristik pendidikan 

kejuruan dan tugas nyata peserta didik. 

Dalam kegiatan ini, 

kontekstualisasi dilakukan melalui 

penggunaan laporan Prakerin sebagai 

tugas autentik. Workshop menggunakan 
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Model Workshop 5P yang telah 

dikembangkan dan divalidasi 

sebelumnya, yaitu Pahami, Persiapkan, 

Praktikkan, Perbaiki, dan Terapkan. 

Model tersebut menghubungkan 

pemahaman konsep dengan praktik 

penggunaan Mendeley, perbaikan hasil, 

dan penerapan keterampilan pada 

dokumen autentik. Pendekatan ini 

diarahkan tidak hanya pada penguasaan 

perangkat lunak, tetapi juga pada 

penguatan literasi informasi, literasi 

sitasi, kemampuan menulis akademik, 

literasi digital, serta sikap dan efikasi 

diri.  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

keterampilan literasi akademik peserta 

didik SMKN 1 Lingsar melalui 

workshop sitasi berbasis Mendeley 

dengan Model Workshop 5P yang 

dikontekstualisasikan pada penyusunan 

laporan Prakerin. 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menggunakan 

pendekatan pelatihan dan transfer 

teknologi melalui workshop sitasi 

berbasis Mendeley. Kegiatan 

dilaksanakan pada 18 September 2026 

di SMKN 1 Lingsar, Kabupaten 

Lombok Barat, dengan melibatkan 29 

peserta didik. Workshop menggunakan 

Model Workshop 5P yang telah 

dikembangkan dan divalidasi 

sebelumnya, yaitu Pahami, Persiapkan, 

Praktikkan, Perbaiki, dan Terapkan. 

Model tersebut digunakan untuk 

menghubungkan pemahaman konsep, 

praktik penggunaan Mendeley, 

perbaikan hasil, dan penerapan 

keterampilan pada dokumen laporan 

Praktik Kerja Industri (Prakerin). 

Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta. Selanjutnya, 

peserta menyiapkan perangkat, aplikasi 

Mendeley, Microsoft Word, sumber 

referensi, dan dokumen latihan. Pada 

tahap Praktikkan, peserta melakukan 

praktik langsung pengelolaan referensi, 

pemeriksaan metadata, pembuatan 

sitasi, dan penyusunan daftar pustaka. 

Tahap Perbaiki dilakukan melalui 

pemeriksaan dan koreksi hasil praktik 

dengan pendampingan fasilitator. 

Selanjutnya, tahap Terapkan dilakukan 

dengan menerapkan keterampilan yang 

diperoleh pada dokumen laporan 

Prakerin. Kegiatan diakhiri dengan 

posttest, observasi praktik, penilaian 

produk, dan kuesioner evaluasi. 

Pengukuran ketercapaian 

kegiatan mencakup lima dimensi literasi 

akademik, yaitu literasi informasi, 

literasi sitasi, kemampuan menulis 

akademik, literasi digital, serta sikap 

dan efikasi diri. Pemetaan dimensi, 

indikator, dan instrumen evaluasi 

disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pemetaan Dimensi Literasi 

Akademik dan InstrumenEvaluasi 

Dimensi Aspek yang 

Diukur 

Instrumen 

Evaluasi 

Literasi 

informasi 

Pemahaman, 

pencarian, 

pemilihan, 

evaluasi, dan 

penggunaan 

informasi 

Pretest–

posttest 

Literasi sitasi Pemahaman dan 

penerapan sitasi, 

ketepatan 

sumber, serta 

bentuk dan 

konsistensi sitasi 

Pretest–

posttest  

Kemampuan 

menulis 

akademik 

Integrasi sumber 

dan penggunaan 

referensi dalam 

tulisan 

Observasi 

dan 

penilaian 

produk 

Literasi 

digital 

Penggunaan 

Mendeley untuk 

mengelola 

referensi, 

membuat sitasi, 

dan menyusun 

Lembar 

observasi 



 

Alfredo Ariranto Permana Putra,dkk. Implementasi Workshop Sitasi Berbasis… 

4215 
 

daftar pustaka 

Sikap dan 

efikasi diri 

Sikap dan 

keyakinan 

peserta dalam 

menerapkan 

keterampilan 

akademik dan 

penggunaan 

Mendeley 

Kuesioner 

 

Selain pengukuran literasi 

akademik, peserta mengisi angket 

evaluasi pelaksanaan kegiatan yang 

mencakup pemahaman, keterampilan, 

manfaat kegiatan, pelaksanaan kegiatan, 

dan kepuasan peserta. Data pretest dan 

posttest dianalisis secara komparatif. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan 

Shapiro–Wilk, sedangkan peningkatan 

capaian dihitung menggunakan N-gain. 

Data hasil observasi, penilaian produk, 

dan kuesioner dianalisis secara 

deskriptif sesuai dengan aspek yang 

dinilai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pelaksanaan Workshop 

Model 5P 

Workshop sitasi berbasis 

Mendeley dilaksanakan pada 18 

September 2026 di SMKN 1 Lingsar 

dengan melibatkan 29 peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan 

Model Workshop 5P yang terdiri atas 

tahap Pahami, Persiapkan, Praktikkan, 

Perbaiki, dan Terapkan. Model ini 

diterapkan secara bertahap untuk 

menghubungkan pemahaman konsep, 

praktik penggunaan Mendeley, 

perbaikan hasil, dan penerapan 

keterampilan pada dokumen laporan 

Prakerin. 

 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Workshop 

Model 5P 

 

Tahap Pahami diarahkan pada 

pemahaman peserta mengenai literasi 

akademik, sumber informasi, sitasi, 

daftar pustaka, dan penggunaan sumber 

secara etis. Tahap Persiapkan dilakukan 

dengan menyiapkan perangkat, 

Mendeley, Microsoft Word, sumber 

referensi, dan dokumen yang digunakan 

dalam praktik. 

Pada tahap Praktikkan, peserta 

melakukan pengelolaan referensi 

menggunakan Mendeley, termasuk 

memasukkan sumber, memeriksa dan 

memperbaiki metadata, memilih sumber 

yang relevan, membuat sitasi, serta 

menyusun daftar pustaka. Tahap 

Perbaiki dilakukan melalui pemeriksaan 

hasil praktik dan koreksi dengan 

pendampingan fasilitator. Peserta 

diarahkan untuk memeriksa kesesuaian 

metadata, sitasi, dan daftar pustaka yang 

telah dibuat. 

Tahap Terapkan merupakan 

tahap penerapan keterampilan pada 

dokumen laporan Prakerin. Peserta 

menggunakan sumber yang relevan, 

menyisipkan sitasi pada bagian yang 

diperlukan, menyusun daftar pustaka, 

dan melakukan pemeriksaan akhir 

terhadap dokumen. Dengan demikian, 

kegiatan tidak hanya berfokus pada 

penguasaan fungsi Mendeley, tetapi 

juga menghubungkan penggunaan 

perangkat dengan kebutuhan nyata 

peserta dalam penyusunan laporan 

Prakerin. 
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Gambar 2. Praktik dan pendampingan 

penggunaan Mendeley oleh peserta didik 

 

2. Ketercapaian Literasi 

Akademik 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menentukan kesesuaian data dengan 

asumsi analisis parametrik. Pengujian 

menggunakan Shapiro–Wilk terhadap 

data sebelum dan sesudah kegiatan pada 

lima dimensi literasi akademik. Hasil 

pengujian normalitas disajikan pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. REKAPITULASI UJI 

NORMALITAS DATA 

Variabel Shapiro–

Wilk (Sig.) 

Keterangan 

Pretest Literasi 

Informasi 

0,169 Normal 

Posttest Literasi 

Informasi 

0,109 Normal 

Pretest Literasi 

Sitasi 

0,095 Normal 

Posttest Literasi 

Sitasi 

0,129 Normal 

Pretest 

Kemampuan 

Menulis Akademik 

0,281 Normal 

Posttest 

Kemampuan 

Menulis Akademik 

0,294 Normal 

Pretest Literasi 

Digital 

0,336 Normal 

Posttest Literasi 

Digital 

0,116 Normal 

Sikap & Efikasi 

Diri – sebelum 

0,487 Normal 

Sikap & Efikasi 

Diri – sesudah 

0,312 Normal 

 

Seluruh nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga data memenuhi 

asumsi normalitas. Berdasarkan hasil 

tersebut, analisis perbedaan capaian 

sebelum dan sesudah kegiatan dapat 

dilanjutkan menggunakan analisis 

parametrik. Hasil pengukuran capaian 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan 

serta peningkatannya berdasarkan nilai 

N-gain disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pretest, Posttest, 

Selisih, dan N-gain Literasi Akademik 
Dimensi Prete

st 

Postte

st 

Selisi

h 

N-

gain 

Katego

ri 

Literasi 

informasi 

42,41 67,24 24,83 0,43

1 

Sedang 

Literasi 

sitasi 

37,93 66,90 28,97 0,46

7 

Sedang 

Kemampu

an menulis 

akademik 

49,57 73,85 24,28 0,48

1 

Sedang 

Literasi 

digital 

46,77 74,68 27,91 0,52

4 

Sedang 

Sikap dan 

efikasi diri 

70,90 86,21 15,30 0,52

6 

Sedang 

 

Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan capaian peserta 

pada seluruh dimensi literasi akademik. 

Literasi informasi meningkat sebesar 

24,83 poin, sedangkan literasi sitasi 

meningkat sebesar 28,97 poin. 

Kemampuan menulis akademik, literasi 

digital, serta sikap dan efikasi diri 

masing-masing mengalami peningkatan 

sebesar 24,28, 27,91, dan 15,30 poin. 

Seluruh dimensi menunjukkan nilai N-

gain pada kategori sedang. 

Pada dimensi literasi informasi, 

hasil paired-samples t-test 

menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

kegiatan (t = −9,351; p < 0,001). Hasil 

serupa ditemukan pada literasi sitasi (t = 

−6,520; p < 0,001). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa workshop 

memberikan perubahan capaian yang 

terukur pada kedua dimensi tersebut. 

 

3. Evaluasi Pelaksanaan 

Workshop 

Evaluasi pelaksanaan workshop 

dilakukan melalui angket yang diisi 

oleh 29 peserta untuk mengetahui 
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pemahaman, keterampilan, manfaat, 

pelaksanaan, dan kepuasan peserta. 

Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Pelaksanaan 

Workshop 

Aspek Evaluasi Persentase 

Pemahaman 93,79% 

Keterampilan 93,71% 

Manfaat 94,60% 

Pelaksanaan 93,30% 

Kepuasan 95,52% 

Rata-rata 94,14% 

 

Hasil evaluasi menunjukkan 

respons positif peserta dengan rata-rata 

keseluruhan sebesar 94,14%. Aspek 

kepuasan memperoleh capaian tertinggi 

sebesar 95,52%, sedangkan aspek 

pelaksanaan memperoleh capaian 

sebesar 93,30%. Tingginya capaian 

pada aspek pemahaman dan 

keterampilan, masing-masing sebesar 

93,79% dan 93,71%, menunjukkan 

bahwa peserta memberikan respons 

positif terhadap proses pembelajaran 

yang dilakukan selama workshop. 

Hasil pertanyaan terbuka 

memperkuat temuan tersebut. Peserta 

menyebut pengelolaan referensi, 

pembuatan sitasi dan daftar pustaka, 

parafrase, serta penerapan sitasi pada 

laporan Prakerin sebagai manfaat utama 

kegiatan. Beberapa bagian yang masih 

dirasakan sulit meliputi perbaikan 

metadata, penentuan bagian yang perlu 

diberi sitasi, parafrase, pemeriksaan 

kesesuaian sitasi dan daftar pustaka, 

serta pemilihan sumber yang kredibel. 

Peserta juga mengusulkan penambahan 

waktu praktik, pendampingan, contoh, 

tutorial, latihan, dan contoh laporan 

Prakerin. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa workshop tidak hanya 

memberikan pengalaman menggunakan 

Mendeley, tetapi juga membantu 

peserta menghubungkan pengelolaan 

referensi dengan kebutuhan penulisan 

akademik. Masukan peserta mengenai 

kebutuhan waktu praktik dan 

pendampingan yang lebih panjang 

menjadi dasar untuk pengembangan 

pelaksanaan kegiatan berikutnya. 

 

4. Dampak Kegiatan 

Workshop memberikan dampak 

pada peningkatan kemampuan peserta 

dalam memahami dan menerapkan 

literasi akademik, khususnya dalam 

mencari dan menggunakan sumber, 

melakukan sitasi, mengelola referensi, 

serta menyusun daftar pustaka. Dampak 

tersebut terlihat dari peningkatan 

capaian peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan serta kemampuan peserta 

menerapkan keterampilan pada 

dokumen laporan Prakerin. 

Penggunaan Mendeley 

membantu peserta mengelola referensi 

secara lebih sistematis dan mendukung 

penerapan sitasi dalam penulisan. 

Penerapan keterampilan pada dokumen 

Prakerin juga memberikan konteks 

nyata bagi peserta untuk 

menghubungkan materi workshop 

dengan kebutuhan penulisan laporan. 

Selain aspek keterampilan, hasil 

evaluasi menunjukkan respons positif 

peserta terhadap manfaat kegiatan dan 

penerapannya dalam penyusunan 

laporan Prakerin. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan workshop berbasis 

praktik dan tugas autentik dapat 

menghubungkan penguasaan teknologi 

pengelolaan referensi dengan 

keterampilan literasi akademik yang 

dibutuhkan peserta didik dalam 

penyusunan dokumen akademik. 

 

5. Faktor Pendukung dan 

Tantangan Pelaksanaan 

Pelaksanaan workshop didukung 

oleh beberapa faktor, yaitu keterlibatan 

aktif peserta, ketersediaan perangkat 

untuk praktik, serta pendampingan 
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fasilitator selama proses penggunaan 

Mendeley. Pendekatan praktik langsung 

dan penggunaan dokumen Prakerin 

sebagai bahan penerapan juga 

membantu peserta menghubungkan 

materi workshop dengan kebutuhan 

penulisan laporan yang mereka hadapi. 

Di sisi lain, terdapat beberapa 

tantangan selama pelaksanaan kegiatan. 

Tantangan terutama berkaitan dengan 

keterbatasan waktu praktik dan 

kesulitan teknis yang dialami sebagian 

peserta. Beberapa kesulitan yang 

teridentifikasi meliputi perbaikan 

metadata referensi, menentukan bagian 

tulisan yang memerlukan sitasi, 

melakukan parafrase, memeriksa 

kesesuaian antara sitasi dan daftar 

pustaka, serta memilih sumber yang 

kredibel. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa penguasaan penggunaan 

Mendeley tidak hanya membutuhkan 

pemahaman terhadap fungsi perangkat 

lunak, tetapi juga kemampuan untuk 

menerapkan prinsip sitasi dan 

pengelolaan sumber secara tepat. Oleh 

karena itu, pendampingan selama 

praktik menjadi bagian penting dalam 

membantu peserta menyelesaikan 

kendala yang muncul. 

 

6. Tantangan dan 

Peluang Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program 

menghadapi tantangan berupa 

kebutuhan latihan dan pendampingan 

yang lebih intensif agar keterampilan 

yang diperoleh peserta dapat diterapkan 

secara konsisten setelah workshop. Hal 

ini sejalan dengan masukan peserta 

yang mengusulkan penambahan waktu 

praktik, contoh, tutorial, latihan, 

pendampingan, dan contoh laporan 

Prakerin. 

Kondisi tersebut sekaligus 

menjadi peluang pengembangan 

program melalui pendampingan 

lanjutan dan integrasi keterampilan 

Mendeley dalam penyusunan laporan 

Prakerin. Pihak sekolah dapat 

memanfaatkan panduan dan contoh 

yang telah digunakan dalam workshop 

untuk memberikan latihan secara 

mandiri, sedangkan guru pendamping 

dapat memberikan penguatan dan 

pemantauan selama proses penyusunan 

laporan. Dengan demikian, kegiatan 

dapat dikembangkan dari pelatihan satu 

kali menjadi pendampingan literasi 

akademik yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 

Workshop sitasi berbasis 

Mendeley dengan Model Workshop 5P 

dapat mendukung penguatan literasi 

akademik peserta didik SMKN 1 

Lingsar. Penerapan tahapan Pahami, 

Persiapkan, Praktikkan, Perbaiki, dan 

Terapkan membantu peserta 

menghubungkan pemahaman konsep 

dengan praktik pengelolaan referensi, 

sitasi, dan penyusunan daftar pustaka. 

Penggunaan laporan Prakerin sebagai 

tugas autentik juga membantu peserta 

menerapkan keterampilan yang 

diperoleh dalam konteks penulisan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Secara umum, kegiatan 

menunjukkan bahwa pendekatan 

workshop berbasis praktik dan 

pendampingan dapat mendukung 

pengembangan literasi informasi, 

literasi sitasi, kemampuan menulis 

akademik, literasi digital, serta sikap 

dan efikasi diri peserta didik. 

Keberlanjutan program disarankan 

melalui pendampingan yang terintegrasi 

dengan penyusunan laporan Prakerin, 

terutama untuk memperkuat 

kemampuan memilih sumber yang 

kredibel, melakukan sitasi dan 

parafrase, mengelola referensi, serta 

memeriksa kesesuaian sitasi dan daftar 

pustaka. 
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akademik peserta didik SMKN 1 

Lingsar. Penerapan tahapan Pahami, 

Persiapkan, Praktikkan, Perbaiki, dan 

Terapkan membantu peserta 

menghubungkan pemahaman konsep 

dengan praktik pengelolaan referensi, 

sitasi, dan penyusunan daftar pustaka. 

Penggunaan laporan Prakerin sebagai 

tugas autentik juga membantu peserta 

menerapkan keterampilan yang 

diperoleh dalam konteks penulisan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan workshop berbasis praktik 

dan pendampingan dapat mendukung 

pengembangan literasi informasi, 

literasi sitasi, kemampuan menulis 

akademik, literasi digital, serta sikap 

dan efikasi diri peserta didik. 

Keberlanjutan program disarankan 

melalui pendampingan yang terintegrasi 

dengan penyusunan laporan Prakerin, 

terutama untuk memperkuat 

kemampuan memilih sumber yang 

kredibel, melakukan sitasi dan 

parafrase, mengelola referensi, serta 

memeriksa kesesuaian sitasi dan daftar 

pustaka. 
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